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Ikbal Samoedra

Abstrak

Pengelolaan nutrisi yang tepat dan efisien sangat penting dalam pertanian
modern untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Laporan
tugas akhir.ini-membahas pengembangan sistem pencampur nutrisi yang
menggunakan sensor flow meter untuk mengukur dan mengatur aliran nutrisi
secara presisi dalam metode penyiraman. irigasi. tetes. Sistem ini dirancang
untuk mengoptimalkan penggunaan nutrisi dan air, sehingga meminimalkan
limbah dan meningkatkan efisiensi_penyiraman. Pada penelitian ini, sensor
flow meter berperan penting dalam mengukur volume aliran nutrisi yang
dikirimkan ke tanaman. Data dari sensor ini kemudian diproses oleh
mikrokontroler ESP32 dan WEMOS D1 mini untuk mengendalikan katup
solenoid, memastikan nutrisi tercampur dan didistribusikan dengan tepat.
Metode irigasi tetes dipilih karena kemampuannya untuk memberikan nutrisi
langsung "ke akar tanaman, yang..meningkatkan penyerapan nutrisi dan
mengurangi. penggunaan air secara berlebihan. Hasil pengujian sistem
menunjukkan. bahwa sistem kontrol. pencampuran nutrisi  ini mampu
beroperasi dengan akurat dan efisien. Sistem ini juga fleksibel dalam
penyesuaian kebutuhan nutrisi untuk berbagai jenis tanaman. Implementasi
teknologi ini diharapkan dapat memberikan solusi.inovatif bagi petani untuk

meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan pertanian.

Kata kunci:sistem pencampur nutrisi, sensor flow meter, ESP32, WEMOS

D1 mini, pertanian modern.
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Abstrak

Precise and efficient nutrient management is.crucial in modern agriculture to
enhance productivity and crop quality. This final project report discusses the
development of an nutrient mixing system using a flow meter sensor to
accurately measure and regulate nutrient flow in a drip irrigation method. The
system is designed to.optimize the use of nutrients and water, minimizing
waste and improving irrigation efficiency.In this study, the flow meter sensor
plays a key role in measuring the volume of nutrient flow delivered to the
plants. The data from this sensor is processed by a microcontroller ESP32 dan
WEMOQOS D1 mini to control solenoid valves, ensuring the nutrients are mixed
and distributed accurately. The drip irrigation method was chosen for its
ability to deliver nutrients directly to the plant roots, which increases nutrient
absorption and reduces excessive water use. The results of the system testing
indicate that the nutrient mixing.control system operates accurately and
efficiently. The system is also flexible in adjusting nutrient requirements for
various types of plants. The implementation of this.technology is expected to
provide an innovative solution for farmers to increase crop yields and

agricultural sustainability.

Keywords: nutrient mixing system, flow meter sensor, ESP32, WEMOS D1

mini, modern agriculture.
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Ikbal Samoedra

Abstrak

Pengelolaan nutrisi yang tepat dan efisien sangat penting dalam pertanian
modern untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Laporan
tugas akhir.ini-membahas pengembangan sistem pencampur nutrisi yang
menggunakan sensor flow meter untuk mengukur dan mengatur aliran nutrisi
secara presisi dalam metode penyiraman. irigasi. tetes. Sistem ini dirancang
untuk mengoptimalkan penggunaan nutrisi dan air, sehingga meminimalkan
limbah dan meningkatkan efisiensi_penyiraman. Pada penelitian ini, sensor
flow meter berperan penting dalam mengukur volume aliran nutrisi yang
dikirimkan ke tanaman. Data dari sensor ini kemudian diproses oleh
mikrokontroler ESP32 dan WEMOS D1 mini untuk mengendalikan katup
solenoid, memastikan nutrisi tercampur dan didistribusikan dengan tepat.
Metode irigasi tetes dipilih karena kemampuannya untuk memberikan nutrisi
langsung "ke akar tanaman, yang..meningkatkan penyerapan nutrisi dan
mengurangi. penggunaan air secara berlebihan. Hasil pengujian sistem
menunjukkan. bahwa sistem kontrol. pencampuran nutrisi  ini mampu
beroperasi dengan akurat dan efisien. Sistem ini juga fleksibel dalam
penyesuaian kebutuhan nutrisi untuk berbagai jenis tanaman. Implementasi
teknologi ini diharapkan dapat memberikan solusi.inovatif bagi petani untuk

meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan pertanian.

Kata kunci:sistem pencampur nutrisi, sensor flow meter, ESP32, WEMOS

D1 mini, pertanian modern.
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Abstrak

Precise and efficient nutrient management is.crucial in modern agriculture to
enhance productivity and crop quality. This final project report discusses the
development of an nutrient mixing system using a flow meter sensor to
accurately measure and regulate nutrient flow in a drip irrigation method. The
system is designed to.optimize the use of nutrients and water, minimizing
waste and improving irrigation efficiency.In this study, the flow meter sensor
plays a key role in measuring the volume of nutrient flow delivered to the
plants. The data from this sensor is processed by a microcontroller ESP32 dan
WEMOQOS D1 mini to control solenoid valves, ensuring the nutrients are mixed
and distributed accurately. The drip irrigation method was chosen for its
ability to deliver nutrients directly to the plant roots, which increases nutrient
absorption and reduces excessive water use. The results of the system testing
indicate that the nutrient mixing.control system operates accurately and
efficiently. The system is also flexible in adjusting nutrient requirements for
various types of plants. The implementation of this.technology is expected to
provide an innovative solution for farmers to increase crop yields and

agricultural sustainability.

Keywords: nutrient mixing system, flow meter sensor, ESP32, WEMOS D1

mini, modern agriculture.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan kegiatan pengelolaan sumber-daya hayati guna
menghasilkan bahan pangan,~bahan industri, sumber energi.serta upaya
pelestarian sumber daya lingkungannya. Pemanfaatan sumber daya hayati
dikenal juga sebagai budidaya tanaman atau bercecok tanam(Putri & Fahira;
2021).

Sistem irigasi tetes merupakan metode pengairan yang sangat sesuai
untuk-diterapkan pada lahan kering. Hal ini karena sistem irigasi tetes bekerja
dengan memberikan air dalam jumlah kecil, berupa tetesan, yang dikeluarkan
melalui emitter dan langsung mengenai akar tanaman.(Fakhrah et al., 2022)

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi hidroponik yang populer digunakan
dalam pemenuhan unsur hara bagi tanaman yang merupakan campuran antara
pupuk A dan pupuk B. Pupuk A mengandung unsur kalium sedangkan pupuk
B mengandung sulfat dan fosfat. Ketiga unsur ini tidak boleh dicampur dalam
keadaan pekat, karena akan menimbulkan endapan. Perlu.diketahui bahwa
akar tanaman hanya dapat menyerap nutrisi yang benar-benar telah terlarut
dalam air." Apabila nutrisi atau pupuk yang digunakan belum terlarut
sempurna, maka akan menyebabkan terhambatnya penyerapan unsur hara dan
juga bisa menyebabkan terjadinya sumbatan pada pipa-pipa
hidroponik.(Teknika et al., 2020).Permasalahan yang muncul pada petani di
lokasi tugas akhir ini masih-menggunakan sistem manual dan relatif-mahal
yaitu pada sistem pencampuran nutrisi-untuk..tanaman-yang memiliki
keterbatasan kurang presisi dalam penakaran nutrisi yang dibutuhkan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan sistem untuk mengontrol dan memonitor pencampuran
nutrisi tanaman pada Screen House agar pemberian nutrisi dan air yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Sehingga pemilik tanaman paling tidak harus
melakukan pengecekan sehari sekali. Namun, adakalanya pemilik tanaman

tidak mempunyai cukup waktu untuk melakukan pengecekan berkala.
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Kemudian permasalahan keduan yaitu pada sistem pengairan kelahan.
Pemberian air dan nutrisi pada tanaman dengan metode penyiraman irigasi
tetes otomatis adalah salah satu solusinya. Aplikasi sistem kontrol otomatis
pada irigasi tetes ini dapat memberikan nilai efisisensi yang tinggi dalam
penggunaan air karena berkerja berdasarkan batas kritis hingga kapasitas
lapang selanjutnya sistem juga dapat-mengurangi.rutinitas kerja dalam
mengairi tanaman. Penelitian ini‘bertujuan untuk melakukanrancang bangun
sistem pencampur nutrisi_dan penyiraman menggunakan mikrokentreller
Esp-32 serta melakukan pengujian pengiriman data menggunakan Aplikasi
Blynk.

Perancangan Sistem Pencampur Nutrisi berbasis 10T ini diharapkan
dapat. mengontrol dan memonitor proses pencampuran nutrisi = serta
penyiraman air nutrisi, Kemudian pelaksanaan Tugas Akhir ini bekerja sama
dengan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang yang merupakan
lembaga pelatihan pertanian dibawah Kementrian Pertanian (Kementan),
Selanjutnya untuk alat tersebut akan diterapkan pada Screen House yang ada
di BBPP Lembang.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai

berikut':

1. Bagaimana merancang sistem . pencampur. nutrisi menggunakan
mikrokontroler ESP-32 dan WEMOS D1 mini?

2. Bagaimana mengimplementasikan sensor flow meter untuk mengukur
dan mengatur aliran-nutrisi secara presisi?

3. Bagaimana menampilkandata..sensor.pada.aplikasi-Blynk untuk
memantau dan mengontrol sistem pencampur nutrisi dan penyiraman
secara real-time?

1.2 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari proyek tugas akhir ini, adalah :
1. Mengembangkan sebuah sistem yang mampu mencampur nutrisi

secara tepat dan efisien dengan menggunakan mikrokontroler ESP-32
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dan WEMOS D1 Mini, yang dapat diintegrasikan dengan komponen
lainnya seperti sensor dan aktuator untuk memfasilitasi proses
pencampuran nutrisi dan penyiraman tanaman.

2. Memastikan aliran nutrisi yang akurat dan konsisten dengan
menggunakan sensor flow meter. Sistem ini dirancang untuk

mengukur dan mengontrol volun agar sesuai dengan

akurasi tinggi

i data sensor d aplikasi  Blynk unt
€ visualis ime dari kondisi si Pengguna dapat
' arameter pencampu trisi dan
iraman langsung dari perangkat Android. \
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan penelitian yang telah berhasil dilaksanakan di

Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang,-maka dapat-disimpulkan bahwa:

Sistem pencampur_nutrisi  berhasil “dirancang dengan
menggunakan mikrokentroler ESP32 dan Wemos D1 Mini. Sebagai
pengendali utama. Mikrokontroler ini.mampu mengendalikan proses
pencampuran nutrisi, dengan mengontrol pompa dan katup melalui
relay.. Implementasi dua mikrokontroler Ini ~memungkinkan
pengendalian sistem yang efisien dan fleksibel, serta mendukung
konektivitas dengan perangkat loT lainnya.

Sensor.  flow - meter - yang digunakan dalam sistem
menunjukkan performa yang akurat dan konsisten. Rata-rata hasil
pengukuran untuk Flow Nut A dan Flow Nut B adalah 1005.4 ml,
dengan konsistensi yang tinggi, menunjukkan variasi yang sangat
kecil di antara pengukuran, yaitu sekitar £0.54% dari nilai rata-rata.
Flow Asam memiliki rata-rata 999.2 ml dengan sedikit variasi, yaitu
sekitar +0.08% dari nilai rata-rata, tetapi masih dalam batas keandalan
yang dapat diterima. Flow_Lahan memiliKi rata-rata tertinggi, yaitu
1011.7 ml, dengan variasi +1.16% dari nilai rata-rata, menunjukkan
bahwa  sensor ‘ini juga memberikan hasil yang.cukup konsisten.
Keakuratan sensor flow ini sangat penting untuk memastikan bahwa
proporsi nutrisi.yang dicampur sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Data dari'sensor.flow meter dan status sistem lainnya.berhasil
ditampilkan pada aplikasi Blynk, memungkinkan pemantauan dan
pengendalian sistem pencampur nutrisi dan penyiraman secara real-
time. Pengguna dapat mengakses dan mengontrol sistem melalui
smartphone, sehingga memudahkan pengawasan dan penyesuaian
sistem kapan saja dan di mana saja. Penggunaan aplikasi Blynk dalam
sistem ini meningkatkan kemudahan penggunaan serta efektivitas

pengendalian sistem secara keseluruhan.
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5.2 Saran

Lakukan kalibrasi sensor flow meter secara rutin untuk
memastikan akurasi pengukuran tetap optimal, terutama karena

variasi kecil dalam hasil pengukuran dapat mempengaruhi kualitas
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fdetine pin flowsen=sorl DS // Fin sensor aliran air

volatile int tlo'-trequew:vl: // Mengukur pulsa dar: sensor aliran
fioaz VOL1 = 0.0, 1 _minutel:

float ¥lowh=am;

ungignad long cloopTiwme:

tiont volume per pulsel = 0.002; // Volume per pulsa sensor
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void Virtusl BLYNKE()
{
Flovissm « VOL1;
Senaor();
Bridgel ,victuallVrite (VS52, FlowAsam);
Bridgel.viczual¥rice V52, 1 minutel): // ¥anulia data Iaju aliran ke pin V40 di Blynk

ejiexer pabap yiuyalijod ujzi eduey

undede ynjuaq wejep iul sijn} efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep um'umumguom bBuesejq 'z

void =etup() (
Serial.begin(115200):

pinNode (pin_rlovsenporl, INFUT_PULLUF):
attachinterrupt (digicalPinTolncerrupt (pan_flowsensorl}, Flowl, RINING): // Setup Interrupt

Wili.begin|ssid, pass);

uepjjpuad ‘ueyipipuad uebupuaday

Serial.print ("Connecting to ")
Servial.priot (s=1d) s
Serial.printin(”™ ..."):

maigned char count = 0;
retry count = 0;

while ((WiFi.=tatus() != WL_CONNECTED) &£¢ (retry count < retry limit)) |
TETry_counti+;
Serial.pcant (", ");
dolay(1000) ;

|

Serial.print ("ret ry_count= "3

Serial.prcintin(retcy count);

eyieyer Labap yiuyaiijod Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje o uesjnuad ‘uelode] uesynuad ‘yejw) efiey uesynuad

Wik,
WAFL . .peraisctenc(true) 3

sstAutoReconnsce [trus) 2

AT (WiFi,ocatus() == WL_CONNECTED] |
Blynk, pegin(auth, ssid, pass, server, port};

timer.setinterval (1000L, V:.rcunl_m.‘nﬂ(): ¢// Bengirim data sensor ke Blynk setimp 1 detik
)

J T PSR per—————

Jaquins ueyangakuaw uep ueywnjuesuaw eduey juj siny eA1R) yninjes neje ueibeqges dj

void Sensoc() |
it (will:z={) >= (cloopTime + 1000)) |
cloopTine = milliw(): // Nengupdate wvaktu loop
it (flow_frequencyl != O) {
1_minutel = (flow_rrequencyl * volume per pulsel * 60);
VOL1 = VOL1 + I manutel / 60; // Update total volume

Serial.print ("Fecepatan Aliran: "): Serial.print (1_minucel): Secial.printin(® L/E"):
Serial.prant ("Volume perlicer: "):; Serial.princ [VOL1): Serial.print (™ L, ");
Serdial.print("Volum :"): Serial.pcinc [WOL1 * 1000) 2 Secial.printin|® mL"}:
2low _frequencyl = 0; /{ Pesetz Counter

)} alse (
Serial.printin{"¥Flowl,. Gak Ada Aliran Air");
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woid loop ()
{

if (WiFi.status() == WL_CONNECTED)
i
Blynk.runi):

Cimer.runi):
i

eduey
Buesepqg ‘'z

JAKARTA

d ‘uesodej uesynuad ‘yeyuy ekiey

:1aquins

g else
; { ff==== PROGEAM JALAW TANFL WIFI ==========
3 v if {millis{) - Prev Millis »>= Z000)
? ; Prev Millis = millis();
g 7 String IPstr = WiFi.localIP().to3tring():
D = if { IPstr == "0O.0.0.0%")
H |
g- fg Serial.print ("Local ip in loop = ™):; Serial.printlni(WiFi.localIFi()):
He 1 % WiFi.begin(ssid, pass):
E-g [~ retry count = 0;
a-z iia while ((WiFi.status{) != WL_CONNECTED) & (retry count < retry limit)) |
- retry count += 1:
X ; Serial.print("Loop. ™): Serial.println(retry count);
g = delay(500) ;
3 =5 )
‘..E g }
g‘ :g else |
‘i % w Serial.println("Try to reconnect wi-f£i...™):;
39 i WiFi.reconnect ()
% ¥ delay (10007 :
£ 58 }
l ) 'B //====s==========s==================================
E % ; if fmilli={() - Prev MillisZ »= Interwvalz] {
s* g Prev Millisz = milli=();
;g g Virtual BLYNE(]:
c
. =3 ! }
e
E T
H NEGERI
:
$
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Lampiran 5 Foto Alat

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:
1. Dilarang :.o:ﬂ::v sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta :

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

ampiran 6 Tampilan Blynk
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Lampiran 7 Pengerjaan dan Kalibrasi Alat

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:

1. Dilarang Bo:mczv movn_m.us atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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